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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan, peneliti dapat 

mengambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Implementasi permainan sentra balok terhadap kecerdasan 

spasial untuk anak usia dini ini dilaksanakan pada ketahap 

pijakan awal, yaitu pembukaan dengan tema pembelajaran yang 

telah ditetapkan, guru juga dapat mengenalkan bentuk-bentuk 

geometri, warna dan posisi, lalu guru juga dapat mengenalkan 

permainan dan pembelajaran coding yang sesuai dengan tema 

pembelajaran tersebut dan guru akan membagi beberapa 

kelompok untuk beberapa area permainan tersebut. 

Pada kegiatan inti, anak-anak akan melakukan kegiatan belajar 

dan bermain yang sesuai dengan tema tersebut, hanya saja anak 

dapat mengkreasi dengan imajinasinya tersendiri dalam 

menyusun dan membangun balok tersebut. Anak juga akan 

mengajak temannya untuk bermain dan bekerja sama dalam 

mengerjakan tugas dalam bertanggung jawab tersebut, lalu guru 

hanya memberikan arahan, pertanyaan yang sederhana dan 

bantuan jika diperlukan oleh anak-anak tersebut. 

Kegiatan ditutup dengan pijakan terakhir, yaitu anak-anak akan 

membereskan alat permainan yang sesuai dengan bentuk 

geometri, ukuran dan warna. Selama anak-anak merapikan alat 

permainan, guru juga akan mengawasi dan melihat 

perkembangan pada anak tersebut. Karena hasil pengamatan 

tersebut dapat digunakan sebagai data pendukung untuk melihat 

kecerdasan spasial anak tersebut.  
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2. Hasil nilai signifikan pada menggunakan data Mann-Whitney U 

Test, diperoleh nilai rata-rata peringkat (Mean Rank) kelas 

kontrol sebesar 50,38 lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 

eksperimen sebesar 42,93. Nilai Mann-Whitney U sebesar 885 

dan Z-score sebesar 1.337 atau P-value sebesar 0,18 dengan 

tingkat signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,05 menunjukan bahwa 

perbedaan yang signifikan antar kedua kelompok. Hal ini berarti 

bahwa terdapat pengaruh yang nyata dari kegiatan permainan 

sentra balok terhadap peningkatan kecerdasan spasial untuk anak 

usia dini. 

Permainan sentra balok dapat berdampak pada kemampuan 

kecerdasan spasial untuk anak usia dini di TK IT Baitul Izzah 

Kota Bengkulu. Oleh sebab itu, permainan sentra balok itu 

sendiri memiliki dampak yang baik untuk anak-anak yang sering 

digunakan dalam kegiatan sehari-harinya. Seperti menyelesaikan 

permasalahan yang ada di sekitar lingkungannya, bertanggung 

jawab terhadap melaksanakan tugasnya, dapat berkomunikasi 

dengan baik terhadap orang-orang di sekitar dan dapat bekerja 

sama dengan teman sebaya ataupun dengan orang dewasa, seperti 

guru dan orang tua. 

B. Saran 

1. Bagi Guru 

Guru dapat mengembangkan kegiatan pada sentra balok dengan 

rancangan yang lebih tersruktur dan varuatif. Aktivitas seperti 

meniru bentuk, membangun pola bertahap dan eksplorasi bangunan 

dengan bebas dapat memberikan kesempatan yang lebih luas bagi 

anak untuk mengembangkan kemampuan spasialnya. Pendamping 
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yang konsisten selama anak bermain juga penting untuk 

memberikan stimulasi yang tepat. 

2. Bagi sekolah 

Untuk sekolah disarankan menambah dukungan terhadap 

pelaksanaan permainan sentra balok, baik dari ketersediaan sarana 

maupun pengaturan waktu bermain. Penyediaan media balok yang 

lebih beragam serta perencanaan jadwal sentra yang lebih rutin dan 

ditambahkan waktunya agar dapat membantu optimalisasi kegiatan 

pembelajaran. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian berikutnya dapat memperpanjang durasi perlakuan, 

menambah frekuensi kegiatan atau menggunakan instrumen 

penilaian yang lebih spesifik untuk menangkap perkembangan 

kecerdasan spasial dengan detail. Selain itu, faktor eksternal seperti 

pengalaman bermain anak di rumah dan kondisi kelas dapat 

menjadi pertimbangan untuk meningkatkan ketepatan hasil 

penelitian. 
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